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Abstract: This research stems from the need for accuracy and efficiency in the management of Micro, Small, and 
Medium Enterprises (MSMEs) data by the Community Empowerment Institute (LPM), which plays a crucial role 
in local economic development in public areas. The primary focus of this study is to assess the level of satisfaction 
of vendors in Taman 3 Generasi regarding the performance of data management by LPM Sepinggan Raya. The 
methodology applied in this research is quantitative, with data collection through the distribution of 
questionnaires to MSMEs. The analysis used the Customer Satisfaction Index (CSI) method to obtain a measure 
of overall user satisfaction. The findings of the study indicate that the merchant satisfaction index is at 82.35%, 
which is categorized as Very Satisfied. The innovation of this research lies in the empirical assessment of the role 
of community institutions in managing vendor data in urban public areas. Based on the findings, it can be 
concluded that the management of MSME data by LPM Sepinggan Raya has been successful and has provided a 
very high level of satisfaction for business owners. This high level of satisfaction reflects that the implemented 
data management system is aligned with the needs of sellers in supporting their business operations. However, 
LPM is expected to continue to increase the speed of updating and upgrading data to maintain service quality 
and can be continuously improved, thus maximizing LPM's contribution to driving local economic development. 
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Abstrak: Penelitian ini bermula dari kebutuhan akan akurasi serta efisiensi dalam pengelolaan data Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) oleh Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM), yang berperan penting dalam 
perkembangan ekonomi lokal di wilayah publik. Fokus utama dari studi ini ialah untuk menilai tingkat kepuasan 
para pedagang di Taman 3 Generasi terkait dengan performa pengelolaan data oleh LPM Sepinggan Raya. 
Metodologi yang diterapkan dalam penelitian adalah kuantitatif, dengan cara pengumpulan data melalui 
distribusi kuesioner kepada pelaku UMKM. Analisis yang dilakukan menggunakan metode Customer Satisfaction 
Index (CSI) untuk mendapatkan ukuran kepuasan pengguna secara keseluruhan. Temuan dari penelitian 
menunjukkan bahwa indeks kepuasan pedagang berada di angka 82,35%, yang berada pada kategori Sangat Puas. 
Inovasi dari penelitian ini terletak pada penilaian empiris mengenai peran lembaga masyarakat dalam pengelolaan 
data pedagang di area publik perkotaan. Berdasarkan temuan yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan data UMKM oleh LPM Sepinggan Raya telah berlangsung dengan baik dan memberikan tingkat 
kepuasan yang sangat tinggi bagi para pelaku usaha. Tingginya kepuasan ini mencerminkan bahwa sistem 
pengelolaan data yang diterapkan telah sesuai dengan kebutuhan penjual dalam mendukung operasional bisnis 
mereka. Akan tetapi, LPM diharapkan untuk terus meningkatkan kecepatan dalam memperbarui dan 
memutakhirkan data agar kualitas layanan tetap terjaga dan dapat ditingkatkan secara berkelanjutan, sehingga 
kontribusi LPM dalam mendorong pembangunan ekonomi lokal dapat menjadi lebih maksimal. 
 
Kata Kunci: Kepuasan Penjual, Pengelolaan Data UMKM, LPM, Indeks Kepuasan Pelanggan 
 
 

 

Pendahuluan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 

perkembangan ekonomi baik di tingkat nasional maupun daerah [2]. Keberlangsungan UMKM 
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sangat dipengaruhi oleh seberapa puas pelaku usaha terhadap layanan yang mereka terima, 
terutama dalam hal pengelolaan data dan dukungan dari lembaga pendamping [9]. Kepuasan 
dari pelaku UMKM berperan penting dalam meningkatkan kinerja usaha dan mempertahankan 
keberlangsungan bisnis dalam jangka Panjang [3].    

Namun, dalam kenyataannya, pengelolaan data UMKM masih mengalami berbagai 
tantangan, seperti ketidakberaturan data, kurangnya akurasi, dan tidak adanya pembaruan 
secara berkala. Situasi ini bisa menghambat perencanaan untuk program pemberdayaan serta 
pengambilan keputusan yang strategis [8]. Oleh karena itu, sangat diperlukan sistem pengelolaan 
data yang mampu menghasilkan informasi berkualitas tinggi dan mudah diakses [11]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Manajemen (MIS) 
memberikan kontribusi nyata terhadap efisiensi pengelolaan data UMKM dalam berbagai dimensi, 

seperti akurasi catatan, kecepatan layanan, dan dukungan pengambilan keputusan yang berbasis 
bukti data. Implementasi MIS tidak hanya berdampak pada proses administratif tetapi juga 
meningkatkan kualitas informasi, yang pada gilirannya mempermudah perencanaan dan 
pengembangan usaha secara berkelanjutan [1]. 

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) berfungsi sebagai fasilitator dalam melakukan 
pendataan dan pendampingan terhadap UMKM di tingkat lokal. Keberhasilan dalam sistem 
pendataan bukan hanya dipengaruhi oleh teknologi yang ada, tetapi juga oleh mutu sistem, 

kualitas informasi yang tersedia, serta tingkat pelayanan yang dirasakan oleh para pengguna. 
Model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean menyatakan bahwa mutu dari sistem 
dan informasi memiliki dampak langsung pada kepuasan pengguna [5], [10]. 

Dalam konteks penelitian sistem dan data, evaluasi kualitas sistem informasi UMKM telah 
banyak dilakukan melalui model kualitas perangkat lunak seperti ISO/IEC 25010, yang menilai 
karakteristik seperti keterandalan, kesesuaian fungsi, dan tingkat kegunaan aplikasi. Pendekatan 
semacam ini menunjukkan bahwa aspek teknis dan kualitas data informasi merupakan komponen 

penting dalam menentukan keberhasilan sistem serta tingkat kepuasan pengguna [16]. 
Dalam konteks rekayasa data, pengelolaan data UMKM tidak hanya berfungsi sebagai 

aktivitas administratif, tetapi juga sebagai fondasi utama bagi pengembangan sistem informasi, 
analitik data, dan kecerdasan artifisial. Data UMKM yang terstruktur, akurat, dan mutakhir 
memungkinkan pemanfaatan lebih lanjut seperti pemetaan potensi usaha, rekomendasi 
kebijakan, serta pengambilan keputusan berbasis data. Oleh karena itu, evaluasi kepuasan 
pengguna terhadap sistem pengelolaan data menjadi langkah awal yang penting dalam menilai 

kesiapan data UMKM untuk dikembangkan ke arah sistem cerdas berbasis data. 
Di samping itu, kualitas pelayanan merupakan aspek yang sangat penting dalam 

membangun kepuasan pengguna layanan. Model SERVQUAL menguraikan bahwa dimensi seperti 
keandalan, reaktifitas, jaminan, empati, dan bukti fisik dapat memengaruhi persepsi mengenai 
kepuasan. Berdasarkan hal itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kepuasan 
para penjual UMKM terhadap pengelolaan data dan kualitas pelayanan yang diberikan oleh LPM 
di Taman 3 Generasi. 

 

Metodologi 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif. 

Pendekatan kuantitatif dipilih untuk mengukur tingkat kepuasan penjual UMKM terhadap 
pengelolaan data dan kualitas pelayanan yang diberikan oleh Lembaga Pemberdayaan 
Masyarakat (LPM) secara objektif dan terukur. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penjual UMKM yang terdaftar dan aktif dalam 
kegiatan pendataan di Taman 3 Generasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling, dengan kriteria responden merupakan penjual UMKM yang telah mengikuti 
proses pendataan dan menerima pelayanan dari LPM. Jumlah responden dalam penelitian ini 
sebanyak 32 penjual UMKM. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert lima poin, mulai dari 
sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Variabel penelitian terdiri atas kualitas sistem 
pengelolaan data, kualitas informasi, dan kualitas pelayanan sebagai variabel independen, serta 
kepuasan penjual UMKM sebagai variabel dependen. Indikator pengukuran disusun berdasarkan 
konsep kepuasan pengguna dan kualitas pelayanan yang relevan dengan konteks UMKM [14]. 
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Sebelum dilakukan analisis data, instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan uji 
reliabilitas untuk memastikan keakuratan dan konsistensi pengukuran. Analisis data dilakukan 
secara deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan tingkat kepuasan, serta 
perhitungan indeks kepuasan menggunakan metode Customer Satisfaction Index (CSI) guna 

mengetahui tingkat kepuasan penjual UMKM secara keseluruhan. 
Dalam perspektif rekayasa data, metode Customer Satisfaction Index (CSI) digunakan 

sebagai instrumen evaluatif awal untuk menilai kualitas sistem pengelolaan data UMKM dari sudut 
pandang pengguna. Evaluasi ini berfungsi sebagai dasar untuk mengidentifikasi kesiapan data 
sebelum dilakukan pengembangan lanjutan seperti integrasi sistem informasi, pemanfaatan 
analitik data, maupun penerapan kecerdasan artifisial dalam pengelolaan UMKM. Hasil 
pengukuran CSI juga memberikan gambaran awal mengenai kesesuaian dengan kebutuhan 

pengguna serta potensi perbaikan pada aspek pengelolaan dan pemanfaatan data. 
Beberapa studi menggunakan Customer Satisfaction Index (CSI) sebagai indikator 

kuantitatif dalam menilai kualitas dan efektivitas sistem layanan, yang mencakup dimensi kualitas 
informasi, kualitas layanan, dan performance sistem. Penggunaan CSI memungkinkan 
pengukuran kepuasan secara komprehensif sebagai refleksi dari tingkat kecocokan sistem 
terhadap kebutuhan pengguna [17]. 

 
Hasil dan Pembahasan 
 

Hasil 
Penelitian ini melibatkan 32 penjual UMKM yang aktif mengikuti proses pendataan oleh 

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) di Taman 3 Generasi. Berdasarkan karakteristik 
responden, seluruh responden merupakan pelaku UMKM yang telah merasakan langsung proses 
pendataan dan pelayanan LPM, sehingga data yang diperoleh dinilai representatif untuk 
menggambarkan tingkat kepuasan penjual UMKM. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel kualitas 
pengelolaan data, kualitas pelayanan, dan kepuasan penjual UMKM memiliki nilai corrected item–
total correlation di atas 0,30, sehingga seluruh item dinyatakan valid. Nilai korelasi tertinggi 
terdapat pada indikator daya tanggap petugas LPM terhadap pertanyaan dan keluhan penjual, 
yang menunjukkan bahwa responsivitas pelayanan merupakan aspek yang sangat dirasakan oleh 
responden. 

Uji reliabilitas instrumen penelitian menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,899 
untuk variabel kualitas pengelolaan data dan kualitas pelayanan, serta sebesar 0,842 untuk 
variabel kepuasan penjual UMKM. Nilai tersebut berada di atas batas minimum 0,70, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi yang tinggi 
dan layak digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

Berdasarkan hasil analisis tingkat kepuasan menggunakan metode Customer Satisfaction 
Index (CSI), diperoleh nilai indeks kepuasan penjual UMKM sebesar 82,35%. Nilai tersebut berada 
pada kategori “Sangat Puas”, yang menunjukkan bahwa secara umum penjual UMKM merasa 
puas terhadap pengelolaan data dan kualitas pelayanan yang diberikan oleh LPM. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa sistem pendataan yang diterapkan telah berjalan dengan baik, meskipun 
masih terdapat ruang untuk peningkatan, khususnya pada aspek kecepatan pembaruan data. 

 

Pembahasan 
Pembahasan penelitian ini diarahkan untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

ditetapkan, yaitu menganalisis tingkat kepuasan penjual UMKM terhadap pengelolaan data dan 
kualitas pelayanan yang diberikan oleh Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) di Taman 3 
Generasi. Analisis dilakukan dengan mengaitkan temuan empiris penelitian dengan teori serta 
hasil penelitian terdahulu yang relevan agar diperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap 
fenomena yang diteliti [2], [7]. 

Berdasarkan rumusan masalah pertama mengenai tingkat kepuasan penjual UMKM 
terhadap pengelolaan data, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden 
memberikan penilaian positif terhadap sistem pendataan yang diterapkan oleh LPM. Indikator 
kemudahan penggunaan sistem, kerapian pencatatan data, serta keamanan data memperoleh 
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nilai korelasi yang tinggi, yang menunjukkan bahwa kualitas sistem pengelolaan data 
berkontribusi nyata terhadap kepuasan penjual UMKM. Temuan ini sejalan dengan model 
kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean yang menyatakan bahwa kualitas sistem dan 
kualitas informasi berpengaruh langsung terhadap kepuasan pengguna [5]. Selain itu, 

pengelolaan data yang baik mendukung pengambilan keputusan usaha dan peningkatan kinerja 
pemasaran UMKM melalui pemanfaatan informasi yang akurat dan relevan [4], [8]. 

Rumusan masalah kedua berkaitan dengan kualitas pelayanan LPM dalam membentuk 
kepuasan penjual UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan menjadi faktor 
yang paling dominan dalam memengaruhi kepuasan responden. Indikator daya tanggap petugas 
LPM terhadap pertanyaan dan keluhan penjual memiliki nilai korelasi tertinggi, yang 
mengindikasikan bahwa kecepatan dan ketepatan pelayanan sangat menentukan persepsi 

kepuasan. Temuan ini mendukung konsep SERVQUAL yang menekankan bahwa dimensi 
keandalan, daya tanggap, empati, dan jaminan merupakan penentu utama kualitas pelayanan 
jasa [14]. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pelayanan yang baik mampu 
meningkatkan kepuasan serta loyalitas pelaku UMKM terhadap lembaga pendamping [2], [12]. 

Rumusan masalah ketiga berkaitan dengan tingkat kepuasan penjual UMKM secara 
keseluruhan terhadap pengelolaan data dan pelayanan LPM. Hasil perhitungan Customer 
Satisfaction Index (CSI) menunjukkan nilai sebesar 82,35%, yang berada pada kategori “Sangat 

Puas”. Nilai ini menunjukkan bahwa secara umum kinerja pengelolaan data dan pelayanan LPM 
telah memenuhi harapan penjual UMKM. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 
bahwa nilai CSI di atas 80% mencerminkan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi terhadap 
suatu layanan [7], [15]. Meskipun demikian, beberapa responden masih menyoroti perlunya 
peningkatan kecepatan pembaruan data agar informasi yang dihasilkan tetap relevan dan 
mutakhir. 

Penelitian lain menemukan bahwa kualitas sistem dan kualitas informasi memiliki 

hubungan signifikan dengan tingkat kepuasan pengguna. Dengan kata lain, semakin baik kualitas 
sistem informasi dan data yang tersedia, semakin tinggi tingkat kepuasan stakeholder terhadap 
penggunaan sistem tersebut. Temuan ini sejalan dengan interpretasi hasil CSI dalam penelitian 
ini, yang menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan data UMKM memengaruhi persepsi pengguna 
terhadap kinerja sistem secara keseluruhan [6]. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kepuasan penjual UMKM 
dipengaruhi oleh sinergi antara kualitas sistem pengelolaan data, kualitas informasi, dan kualitas 

pelayanan. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
kepuasan UMKM tidak hanya ditentukan oleh aspek teknologi, tetapi juga oleh kualitas interaksi 
dan pelayanan yang diberikan oleh lembaga pendamping [9], [13]. Oleh karena itu, peningkatan 
kepuasan penjual UMKM memerlukan pendekatan holistik yang mencakup pengembangan sistem 
pendataan yang andal serta peningkatan kompetensi dan responsivitas sumber daya manusia di 
LPM. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepuasan pengguna terhadap pengelolaan 
data memiliki implikasi penting dalam konteks pengembangan sistem berbasis data. Tingginya 
tingkat kepuasan menandakan bahwa proses pendataan yang dilakukan telah memenuhi aspek 
dasar rekayasa data, seperti keteraturan, konsistensi, dan keandalan data. Dengan demikian, 
data UMKM yang dikelola oleh LPM memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut ke dalam 
sistem analitik dan kecerdasan artifisial, seperti klasifikasi UMKM, prediksi perkembangan usaha, 
dan sistem rekomendasi program pemberdayaan berbasis data. 

 
Tabel 1. Uji Validitas Variabel X dan Y 

 

ITEM CORRECTED ITEM-TOTAL 
CORRELATION 

KEPUTUSAN 

X1-Informasi yang diberikan 
tepat dan akurat 

0,644 Valid 

X2-Informasi terkait 
pendataan mudah dipahami 

0,658 Valid 

X3-Informasi sesuai 
kebutuhan 

0,515 Valid 
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X4-Data UMKM sudah akurat 
dan sesuai 

0,655 Valid 

X5-LPM cepat tanggap dalam 
menanggapi pertanyaan dan 

keluhan 

0,831 Valid 

X6-LPM melayani penjual 
dengan baik 

0,540 Valid 

X7-LPM bersedia membantu 
penjual 

0,676 Valid 

X8-Pendataan UMKM 
dilakukan secara teratur dan 
sistematis 

0,584 Valid 

X9-Pendataan tidak sulit 
dilakukan 

0,746 Valid 

X10-Data usaha dicatat 
dengan rapi 

0,621 Valid 

X11-Data usaha aman didata 
oleh LPM 

0,469 Valid 

Y1-Puas dengan ketepatan 
data UMKM 

0,598 Valid 

Y2-Pelayanan LPM sesuai 
harapan 

0,736 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen menggunakan Corrected Item–Total Correlation, 
seluruh item pernyataan pada variabel kualitas pengelolaan data, kualitas pelayanan, dan 
kepuasan penjual UMKM menunjukkan nilai koefisien korelasi lebih besar dari nilai r-tabel, 

sehingga seluruh item dinyatakan valid. 
Nilai corrected item–total correlation pada variabel kualitas informasi dan pengelolaan data 

(X1–X4, X8–X11) berada pada rentang 0,469 hingga 0,746, yang menunjukkan bahwa setiap 
indikator mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara konsisten. Item dengan nilai 
korelasi tertinggi pada kelompok ini adalah pernyataan “Pendataan tidak ribet” (X9) dengan nilai 
sebesar 0,746, yang mengindikasikan bahwa kemudahan proses pendataan merupakan aspek 
penting yang dirasakan oleh penjual UMKM. 

Pada variabel kualitas pelayanan (X5–X7), seluruh item juga dinyatakan valid dengan nilai 
korelasi antara 0,540 hingga 0,831. Nilai tertinggi terdapat pada item “LPM cepat menanggapi 
pertanyaan dan keluhan” (X5) dengan nilai 0,831, yang menunjukkan bahwa daya tanggap 
petugas LPM memiliki kontribusi yang sangat kuat dalam membentuk persepsi responden 
terhadap kualitas pelayanan. 

Sementara itu, variabel kepuasan penjual UMKM (Y1–Y2) menunjukkan nilai korelasi 
sebesar 0,598 dan 0,736, yang mengindikasikan bahwa kedua item tersebut valid dan mampu 

mengukur tingkat kepuasan penjual terhadap ketepatan data UMKM dan pelayanan yang 
diberikan oleh LPM. 

Dengan demikian, seluruh item pernyataan dalam kuesioner penelitian ini dinyatakan valid 
dan layak digunakan pada tahap analisis selanjutnya. 
 

 

 
Gambar 1. Uji Reliabilitas Variabel X 
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Gambar 2. Uji Reliabilitas Variabel Y 

 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian dalam 

mengukur variabel yang diteliti. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode 
Cronbach’s Alpha, dengan kriteria bahwa suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki 
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70. 

Berdasarkan hasil pengujian, instrumen yang mengukur variabel kualitas pengelolaan data 
dan kualitas pelayanan yang terdiri dari 11 item pernyataan memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,899. Nilai tersebut menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat tinggi, sehingga 
seluruh item pernyataan pada variabel tersebut dinyatakan reliabel dan memiliki konsistensi 
internal yang sangat baik. 

Selanjutnya, instrumen yang mengukur variabel kepuasan penjual UMKM yang terdiri dari 
4 item pernyataan memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,842. Nilai ini juga berada di atas 
batas minimum yang ditetapkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen kepuasan penjual 
UMKM memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan layak digunakan dalam penelitian. 

Dengan demikian, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian ini 
konsisten, stabil, dan dapat dipercaya untuk digunakan pada tahap analisis data selanjutnya. 

 

Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan data UMKM yang dilakukan oleh LPM di 

Taman 3 Generasi telah berjalan dengan baik dan memperoleh tingkat kepuasan pengguna yang 
sangat tinggi dengan nilai CSI sebesar 82,35%. Kualitas sistem pengelolaan data dan kualitas 
pelayanan terbukti berkontribusi positif terhadap kepuasan penjual UMKM. Dari perspektif 
rekayasa data, hasil ini menunjukkan bahwa data UMKM yang dikelola memiliki tingkat kesiapan 
yang baik untuk dikembangkan lebih lanjut ke dalam sistem informasi, analitik data, dan 
kecerdasan artifisial. Oleh karena itu, LPM disarankan untuk meningkatkan integrasi sistem 

pendataan serta memanfaatkan teknologi berbasis data guna mendukung pengambilan 
keputusan dan pengembangan UMKM secara berkelanjutan. 
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